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ABSTRAK

Dhanie Octavia : Aplikasi Pencarian Tempat Futsal Dengan Menggunakan Metode Topsis, Skripsi,
Teknik Informatika, Fakultas Teknik, UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi dari banyaknya kendala yang dialami pelajar ataupun
masyarakat terlebih dari luar kota Kediri yang ingin mencari tempat futsal yang sesuai kriteria. Untuk
mencari tempat futsal yang sesuai kriteria masih harus mendatangi satu persatu tempat
futsal.Akibatnya waktunya habis untuk mencari tempat futsal. Oleh karena itu  dibutuhkan sistem
untuk mencari tempat futsal yang sesuai.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang sistem pendukung keputusan
pencarian tempat futsal dengan metode Topsis.Bagaimana membuat sistem pendukung pencarian
tempat futsal dengan metode Topsis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Topsis (Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan berbasiskan web. Metode Topsis dipilih karena
berdasarkan pada konsep dimana alternatif yang terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki  jarak terpanjang dari solusi ideal negatif.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa aplikasi pencarian tempat futsal menggunakan metode
Topsis telah selesai dibuat dengan menunjukkan hasil pencarian tempat futsal berdasarkan
perangkingan.Dan hasil tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan.

KATA KUNCI :Futsal,Metode Topsis, Kriteria, Maps

I. LATAR BELAKANG

Futsal merupakan salah satu jenis

olahraga yang cukup banyak

digemari.Futsal merupakan pengembangan

dari olahraga sepakbola yang dimainkan

oleh2(dua) tim, yang masing-masing

beranggotakan 5(lima) orang pemain

termasuk penjaga gawang. Futsal masuk ke

Indonesia sebenarnya pada sekitar tahun

1998-1999.Lalu pada tahun 2000-an, futsal

mulai dikenal masyarakat.Dan saat ini

olahraga futsal sangat digemari di

Indonesia. Futsal bukan hanya sebagai

olahraga, tetapi sudah menjadi trend dan

gaya hidup.Futsal dapat dimainkan semua
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kalangan baik orang tua, karyawan kantor,

anak sekolah, serta mahasiswa.

Demikian juga di Kediri futsal

begitu digemari anak muda salah seperti

pelajar yang menuntut ilmu di

Kediri.Banyak pelajar yang menggemari

olahraga futsal sebagai hobi atau hanya

untuk mengisi waktu luang.Tempat

penyewaan lapangan futsal di Kediri pun

juga sudah banyak. Namun, banyak pelajar

yang berasal dari luar kota Kediri dan tidak

mengetahui daerah Kediri, tentunya akan

menemui  banyak kendala dalam memilih

tempat futsal. Karena harus berkeliling

mendatangi satu persatu tempat futsal untuk

mendapatkan tempat futsal yang cocok.Ada

beberapa faktor yang mempengaruhi

pencarian tempat futsal seperti harga,

fasilitas, jenis lapangan.Setiap tempat futsal

pasti memiliki kriteria-kriteria yang

berbeda, dan membuat pelajar menjadi

bingung untuk menentukan pilihan tempat

futsal yang cocok.

Dengan berkembangnya teknologi

informasi saat ini mendorong semakin

berkembangnya sebuah informasi.Salah

satunya informasi tentang tempat

futsal.Maka dibutuhkan sistem pendukung

keputusan yang dapat membantu dalam

mencari tempat futsal sesuai dengan kriteria

yang diinginkan.

Sistem pendukung keputusan

(decision support

systems/DSS).Merupakansalah satu jenis

sistem aplikasi yang sangat terkenal

dikalangan manajemen organisasi. DSS

dirancang dan dibuat untuk membantu

manajemen dalam proses pengambilan

keputusan dan kualitas pengambilan

keputusan.

Dalam Multi Attribute Decision

Making (MADM) banyak metode sistem

pendukung keputusan, salah satunya

TOPSIS (Technique for Order Preference

by Similarity to Ideal Solution). Metode ini

salah satu metode pengambilan keputusan

multikriteria. Dengan metode tersebut

diharapkan bisa memudahkan untuk

mencari tempat futsal yang sesuai dengan

kriteria yang diinginkan. Dari uraian di atas

penulis mencoba mengangkat masalah

tersebut dengan judul “Aplikasi  Pencarian

Tempat Futsal Dengan Menggunakan

Metode Topsis”

II. METODE

A. Metode Technique for Order

Preference by Similarity to Ideal

Solution (TOPSIS)

Metode TOPSIS adalah salah satu

metode pengambilan keputusan

multikriteria berdasarkan pada konsep

dimana alternatif yang terpilih yang terbaik

tidak hanya memiliki jarak terpendek dari

solusi ideal positif, namun juga memiliki

jarak terpanjang dari solusi ideal negatif

(Hwang, 1981: 87) dan (Zeleny, 1982: 87).
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Menurut Hwang (1993: 88), Liang

(1999: 88) dan Yeh (2000: 88) konsep ini

banyak digunakan pada beberapa model

MADM untuk menyelesaikan masalah

keputusan secara praktis. Hal ini

disebabkan : konsepnya sederhana dan

mudah dipahamai; komputasinya efisien;

dan memiliki kemampuan mengukur

kinerja alternatif-alternatif keputusan dalam

bentuk matematis sederhana.

Berikut ini adalah langkah-langkah

dari metode TOPSIS:

(Asep, 2011)

1. Membuat  Matriks Keputusan

TernormalisasiElemen hasil dari

normalisasi matrik keputusan (decision

matrix) R dengan metode Euclidean

Length of a vector :

(2.1)

Dimana :

= Hasil dari normalisasi matriks

keputusan R

= matriks keputusan

i     = 1,2,3,...,m;

j     = 1,2,3,...,n;

2. Membuat matriks keputusan yang

ternormalisasi terbobot

Dengan bobot W = ( , ,... ), maka

normalisasi bobot, sebagai berikut :

= (2.2)

dengan  i=1,2,...,m; dan j=1,2,..,n

:elemen dari matriks keputusan

yang ternormalisai terbobot V

: bobot kriteria ke-i

:elemen dari matriks keputusan

yang ternormalisasi R.

3. Membuat solusi ideal positif dan solusi

ideal negatif Solusi ideal positif A+ dan

solusi ideal negatif A- dapat ditentukan

berdasarkan rating terbobot

ternormalisasi ( ) sebagai :

= ( ); (2.3)

= ( ); (2.4)

dengan

Membuat jarak antar alternatif

dengan solusiideal positif yang

dirumuskan sebagai berikut :

(2.5)

Keterangan :

: jarak alternative ke-I dari solusi

ideal positif,

: elemen dari matriks keputusan

yang ternormalisasi terbobot V,

: elemen matriks solusi ideal

positif,
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4. Membuat jarak antar alternatif dengan

solusi ideal negatif yang dirumuskan

sebagai berikut :

(2.6)

Keterangan :

: jarak alternative ke-I dari solusi

ideal negatif,

: elemen dari matriks keputusan

yang ternormalisasi terbobot V

: elemen matriks solusi ideal

negatif

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap

alternatifyang dirumuskan sebagai

berikut :

(2.7)

i     = 1,2,3,...,m;

Keterangan :

: kedekatan relatif dari alternatif

ke-I tehadap solusi ideal positif,

: jarak alternative ke-I dari solusi

ideal positif

: jarak alternative ke-I dari solusi

ideal negatif

6. Merangking alternatif dengan

mengurutkan dari nilai Vi terbesar ke

nilai terkecil. Alternatif dengan nilai Vi

terbesar merupakan solusi yang terbaik

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

1. Model Proses Program

Pada perancangan proses,

diagram alir data sangat diperlukan

untuk mengetahui aliran data yang

terdapat pada sistem.

a. Data Flow Diagram

Gambar 3.1 DFD level 0

Dari gambar DFD level 0

diatas dapat diketahui bahwa dari

aplikasi pencarian tempat futsal

memiliki 2 entitas yaitu user dan

admin.Dimana admin mempunyai hak

akses mengolah data tempat futsal dan

admin dapat melihat hasil

rekomendasi.Entitas user

menginputkan kriteria tempat futsal

dan dapat melihat hasil tempat futsal

yang sesuai dengan kriteria yang sudah

diinputkan.



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dhanie Octavia | 12.1.03.02.0319
FT–Teknik Informatika

simki.unpkediri.ac.id
|| 6||

Gambar 3.2  DFD level 1

Gambar DFD level 1 di atas

menjelaskan bahwa sebelum masuk ke

aplikasi admin, admin harus login

terlebih dahulu. Untuk user tanpa harus

login, user bisa langsung memasukkan

kriteria yang diinginkan. Lalu kriteria

akan di proses dengan menggunakan

metode TOPSIS, dan user akan

memperoleh hasil rekomendasi

pencarian tempat futsal sesuai dengan

kriteria yang sudah diinputkan.

b. Entity Relationship Diagram

(ERD)

Gambar 3.3 Entity Relationship

Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)

dari aplikasi pencarian tempat futsal

terdiri dari 6 tabel yaitu Admin, Nilai

Lapangan, Harga, Waktu, Jenis,

Lapangan yang masing-masing saling

berhubungan.

2. Tampilan Program

a. Halaman utama

Halaman utama yang ada di

aplikasi ini berfungsi sebagai tampilan

awal aplikasi yang mempunyai menu-

menu yang dapat diakses seperti menu

home danrekomendasi.

Gambar 2.4 Halaman Utama

b. Halaman Rekomendasi

Halaman Rekomendasi adalah

halaman yang digunakan untuk user

mengisi 3 kriteria, yaitu harga, waktu,

jenis lapangan.

Gambar 2.5 Halaman Rekomendasi

c. Halaman Hasil Rekomendasi

Halaman hasil adalah halaman

yang menampilkan perangkingan

rekomendasi tempat futsal.

Gambar 2.6 Halaman hasil.

d. Halaman Keterangan

Halaman keterangan adalah

halaman yang menampilkan nama

dan alamat lapangan yang dipilih  dari
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hasil peragkingan sebelumnya.

Halaman ini juga berfungsi untuk

menuju ke google

maps.

Gambar 2.7 Halaman keterangan.

e. Halaman Map

Halaman map berfungsi untuk

menampilkan jalan atau arah dari

lokasi user ke lokasi lapangan yang

sudahdipilih.

Gambar 2.8 Halaman Map.

f. Halaman Login

Halaman login adalah halaman

yang digunakan untuk admin masuk

kedalam aplikasi. Hak akses admin

mempunyai hak akses penuh atas

segala proses yang ada pada aplikasi

ini, seperti menambah, mengeditdan

menghapus

data.

Gambar 2.9 Halaman login.

g. Halaman Posting

Halaman edit tulisan di

tampilan utamaadalah halaman untuk

mengedit atau memposting ulasan

yang ingin di tampilkan di halaman

utama. Halaman ini hanya bisa di

akses oleh admin.

Gambar 2.10Halaman posting

h. Halaman Master

Halaman master adalah

halaman yang memiliki pilihan antara

lain : data admin, harga, waktu, jenis

lapangan yang fungsinya untuk

menambah, mengedit, dan menghapus

data.

Gambar 2.11 Halaman master

i. Halaman Laporan
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Halaman laporan adalah

halaman yang menampilkan data

rekapan dan untuk mencetak data atau

menyimpannya sebagai file word atau

excel, halaman ini hanya dapat

diakses admin.

Gambar 2.12 Halaman laporan.

B. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan implementasi dan

evaluasi dari bab-bab sebelumnya serta

teori yang ada, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan aplikasi pencarian tempat

futsal dengan menggunakan metode

Topsis berbasis web telah selesai dibuat.

Aplikasi pencarian tempat futsal dengan

menggunakan metode Topsis telah

menunjukkan pencarian berdasarkan

perangkingan.

2. Pengguna juga memperoleh informasi

lokasi tempat futsal dengan tersambung

ke google maps.Penambahan data harga,

data waktu , data jenis lapangan dan data

fasilitasdapat dilakukan dan tersimpan

dalam database dan data-data tersebut

bisa di update berdasarkan data terbaru.
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